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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta di lampung Institut informatika dan 

bisnis Darmajaya memiliki peran untuk memajukan perekonomian di era pandemi 

seperti ini. Peran tersebut diimplementasikan memalui kegiatan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) PKPM merupakan suatu bentuk pengabdian 

mahasiswa kepada masyarakat pada kurun waktu yang telah ditetapkan dan 

merupakan salah satu persyaratan wajib harus diambil oleh mahasiswa Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya dalam penyelesaikan tugas akhir. Tujuan dari 

PKPM ini adalah melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi berlangsungan 

kehidupan masyarakat pada saat era pandemic dalam membantu para UMKM 

yang terdampak pandemi ini. PKPM diadakan guna untuk membantu para 

pengusahan memstabilkan perekonomiannya. 

 
Sejak akhir tahun 2019, Indonesia telah terdampak pandemic yaitu virus corona 

atau yang biasa disebut Covid-19 telah menyebabkan dampak yang cukup besar 

bagi aktifvitas kehidupan masyarakat, tidak terkecuali bagi dunia pendidikan dan 

perekonomian. Masyarakat harus beradaptasi dengan gaya hidup yang baru 

dengan memakai masker dan menjaga jarak. Dengan adanya social distrancing 

kegiatan masyarakat terhambat dan bahkan diberhentikan. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) diselenggarakan oleh Institut 

Informatikan dan Bisnis Darmajaya guna untuk memberikan tugas kepada 

mahasiswa untuk mengabdi kepada masyarakat di desa way muli timur selama 30 

hari. PKPM ini dilaksanakan untuk mengantisipasi atau pencegahan penyebaran 

Virus Corona yang sedang berkembang pesat di Indonesia. 

 
Ikan merupakan sumber pangan hewani yang sudah dikenal berbagai lapisan 

masyarakat di berbagai belahan negara. Di Indonesia, ikan merupakan sumber 

protein yang banyak dikonsumsi saat ini, mengingat sumber protein hewani lain 



 

 

seperti daging sapi sangat mahal yaitu Rp. 50.000/kg, sedangkan daging ayam 

yang relatif lebih murah banyak ditakuti masyarakat karena merebaknya kasus flu 

burung. Mahalnya harga-harga produk pangan sumber protein hewani dibarengi 

meningkatnya kasus gizi buruk di Indonesia menyebabkan perlunya mencari 

alternatif sumber protein yang murah. Alternatif sumber protein hewani yang saat 

ini memungkinkan untuk dikembangkan adalah bakso ikan. Nilai gizi ikan cukup 

tinggi, yaitu protein sebesar 42% , lemak 1,7 %, dan juga mengandung berbagai 

mineral dan vitamin A; dengan demikian ikan gabus sangat potensial untuk 

dikembangkan dalam industri pangan. 

 
Pengolahan ikan perlu dilakukan untuk lebih meningkatkan nilai komersial ikan 

dan memperpanjang umur simpan. Berbagai teknologi pengolahan produk ikan 

telah banyak dilakukan, antara lain pembuatan bakso, berbagai jenis sosis, abon 

maupun nugget; namun pengolahan ikan yang relatif paling sederhana, murah, 

tidak membutuhkan bahan-bahan kimia tambahan dan mudah dilakukan oleh 

rumah tangga adalah bakso. Bakso juga merupakan jenis makanan yang sudah 

umum dikenal baik dikota bahkan di pelosok-pelosok pedesaan, terjangkau oleh 

berbagai kalangan ekonomi dan digemari oleh berbagai lapisan usia; berbeda 

dengan bakso, nuget dan sosis yang selama ini lebih dikenal sebagai produk 

pangan untuk kalangan menengah keatas. Untuk memperoleh produk bakso ikan 

yang berkualitas dan disukai konsumen, maka proses pembuatan bakso harus 

diperhatikan. 

 
Faktor yang terutama sangat mempengaruhi kualitas bakso adalah jumlah 

penambahan tapioca. Minimnya hasil diversifikasi olahan berbasis ikan 

disebabkan masih rendahnya pengetahuan masyarakat desa mengenai usaha-usaha 

diversifikasi ikan. Usaha pengolahan bakso ikan di Desa Ketapang oleh 

masyarakat dapat dilakukan sebagai upaya transfer informasi teknologi 

pengolahan bakso melalui kegiatan pelatihan. Adanya usaha pengolahan dapat 

memperpanjang umur simpan dari ikan, selain itu dapat menjadi usaha sampingan 

sehingga dapat menambah pendapatan keluarga. Dengan adanya pelatihan 



 

 

pengolahan bakso ikan, perlu dibentuk kelompok pengolah untuk mengantisipasi 

permintaan yang banyak. Kelompok ini nantinya akan dibentuk setelah pelatihan 

dan akan didampingi oleh aparat desa. 

Unit Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor 

terdampak cukup hebat akibat pendemi Covid-19 di indonesia. Sumber daya 

manusia yang ada di Desa wai muli timur belum memiliki kemampuan dasar dan 

pengetahuan yang baik sehingga menjadikan salah satu kendala untuk 

mengembangkan potensi di Desa tersebut. Oleh sebab itu, kami PKPM IBI 

Darmajaya berupaya untuk mengembangkan Desa wai muli timur dengan cara 

mengimplementasikan pengetahuan dalam bidang ekonomi dan teknologi kepada 

masyarakat Desa wai muli timur. Berdasarkan uraian di atas kami mencoba 

mengangkat judul PKPM adalah “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI MASA 

PANDEMI COVID-19 PADA PENGOLAHAN BAKSO IKAN DI DESA 

WAI MULI TIMUR KECAMATAN RAJABASA KABUPATEN 

LAMPUNG SELATAN” 

 
1.1.1 Profil dan Pontesi Desa 

 
Desa Wai Muli Timur, Salah satu Desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan yangmemiliki luas wilayah 750 Ha.Desa 

Wai Muli Timur memiliki 3 Dusun. Desa ini berbatasan dengan Gunung Rajabasa 

di sebelah utara, Desa WaI Muli Induk di sebelah baratdan Desa Kunjir di sebelah 

timur.Desa ini menjadi salah satu desa yang berpotensial, khususnya dalam hasil 

laut. dimana mayoritas masyarakatnya yang berprofesi sebagai nelayan. 

Berdasarkan hal tersebut maka secara tidak langsung dapat diketahui bahwa 

kegiatan UMKM serta industri rumah tangga yang ada di Desa Wai Muli Timur 

tentu akan memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan 

ekonomi.Perkembangan ekonomi di Desa Wai Muli Timur tentu tidak akan lepas 

dari mata pencaharian sebagai nelayan dan pelaku UMKM olahan ikan. 



 

 

 

 

1.1.2 Profil UMKM 

Usaha olahan ikan bu Zahra didirikan pada bulan Juni tahun 2011 di DesaWai 

Muli Timur oleh pendirinya yakni ibu Zahra. Produk yang dihasilkanyaitu 

kerupuk ikan, bakso ikan, dan amplang ikan. Umkm ini memliki karyawan yang 

berjumlah 6 orang dalam memproduksi olahan ikan. Produk-produk pada umkm 

ini dipasarkan ke masyarakat sekitar umkm. Awal mula umkm ini dirintis ibu 

Zahra memproduksi bakso ikan. Kemudian karena masih ada bahan yang tersisa 

sehingga memanfaatkan tulang ikan untuk dijadikan kerupuk dan amplang. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah yang dapat diambil dari lokasi dan rencana kegiatan adalah: 

a. Apakah kurangnya kesadaran masyarakat dalam diterapkannya protokol kesehatan 

dilingkungan masyarakat desa wai muli timur. 

b. Apakah menurun nya pangsa pasar UMKM pengolahan bakso ikan pada masa 

pandemi covid-19. 

c. Apakah UMKM tidak mengeluarkan laporan keuangan 

 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat PKPM 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan yang dapat dicapai dari kegiatan Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) covid-19 antara lain: 

1. Membantu menyelesaikan persoalan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

dalam mengembangkan usahanya. 

2. Meningkatkan keterampilan pelaku usaha dalam pengelolaan usaha mikro kecil 

dan menengah di desa wai muli timur 

3. Memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memperkaya dan meningkatkan 

wawasan serta kompetensinya di dunia nyata. 



 

 

 

 

1.3.2 Manfaat 

Manfaat penulisan dalam laporan ini sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM dan masyarakat, laporan ini dapat mendorong inovasi dalam 

memajukan kehidupan dan ekonomi mereka. 

2. Bagi dosen, mahasiswa dan pembaca, laporan ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk masukan ide dalam memecahkan masalah mengenai peran peningkatan 

ekonomi para pelaku UMKM di desa wai muli timur. 

 

 

1.4 Mitra yang terlibat 

Pada program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang telah 

dilaksanakan di kelurahan wai muli timur melibatkan mitra sebagai berikut: 

a. Kepala kelurahan dan staff kelurahan, yang telah mengizinkan mengumpulkan 

data-data tentang kelurahan untuk penyusun laporan. 

b. Masyarakat kelurahan wai muli timur yang telah mendukung penyelesaian 

beberapa program yang telah disusun. 

c. UMKM kelurahan wai muli timur, yang telah bersedia untuk dikunjungin dan 

terbuka dalam menerima peningkatan ekonomi untuk pelaku UMKM. 



 

 

 

 

BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 
2.1 Program-Program yang dilaksanakan 

Selama melakukan kegiatan PKPM terdapat berbagai program kerja yang 

dilaksanakan di desa wai muli timur kecamatan rajabasa kabupaten lampung 

selatan. Program kerja yang dilaksanakan ini berfokus pada peningkatan 

perekonomian masyarakat, dalam melaksanakan program penulis membuatan 

beberapa kegiatan yang telah diimplementasikan oleh mahasiswa dapat dilihat 

dalam rangkaian berikut: 

1. Kegiatan di hari pertama yang dilaksanakan di UMKM yaitu mengikuti proses 

pengolahan ikan sebagai bahan dasar bakso ikan. Tujuannya iyalah untuk 

melihat bagaimana keadaan produksi bakso ikan tersebut dimasa pandemic dan 

bagaimana keadaanya bahan baku dimasa pandemic. 

2. Kegiatan dihari kedua yaitu pembuatan laporan menggunakan buku manual 

tujuannya untuk membantu UMKM dalam menghitung keutangan/kerugian 

yang didapat selama mendampingi UMKM dan sasarannya yaitu pemilik 

UMKM. 

3. Kegiatan dihari ketiga yang dilaksanakan di UMKM yaitu mendaftarkan 

UMKM ke salah satu E-Commerce yaitu Aplikasi Shoope, tujuannya untuk 

meningkatkan pemasaran, menambahan konsumen dan memudahan pembeli 

agar dapat dengan mudah pesan melalui media sosial, sasarannya adalah 

pengguna Aplikasi Shoope. 

4. Kegiatan keempat yang diimplentasikan di UMKM adalah pembuatan akun 

media sosial media yaitu Instagram tujuannya untuk menambahkan relasi 

sebanyak mungkin agar UMKM lebih dikenal oleh masyarakat dan lebih 

mudah dipasarkan lalu sasarannya ialah pengguna Sosial Media Instagram. 

5. Kegiatan kelima yang dilakukan di desa wai muli timur menghadiri acara 

musrembang peresmian gerai umkm kecamatan rajabasa bertujuan untuk 

menjual hasil produk umkm di kec. Rajabasa 



 

 

 

 

2.2 waktu kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PKPM dilakukan mulai dari tanggal 31 Januari 2022 sampai 

2 Maret 2022. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan melakukan koordinasi 

kepada masyarakat dan melakukan protocol Kesehatan 

Adapun uraian waktu pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

 
 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan Program PKPM 
 

 
NO HARI/TANGGAL KEGIATAN 

1 Senin, 31/1/2022 Pembukaan dan pelepasan peserta PKPM 

2 Selasa, 1/2/2022 Berkunjung ke UMKM untuk membantu proses 

pembuatan dan pengemasan bakso ikan bu zahra 

3 Selasa, 1/2/2022 Membantu gotong royong membersihkan UMKM 

untuk Kec. Rajabasa, untuk menjual hasil produk 

UMKM 

4 Kamis,3/2/2022 Berkunjung kebalai desa dan membantu membuat 

kerajian tangan di paud 

5 Jum’at, 4/2/2022 Bergotong royong membantu warga wai muli timur 

setempat 

6 Sabtu,5/2/2022 Berkunjung ke UMKM untuk membantu proses 

pembuatan dan pengemasan bakso ikan ibu zahra 

7 Kamis, 10/2/2022 Pengumpulan produk umkm ke pusat umkm kec. 

Rajabasa 

8 minggu,6/2/2022 Pengajian bersama warga wai muli timur setempat 

9 Rabu,16/2/2022 Menghadiri acara musrembang untuk peresmian 

gerai umkm kec.rajabasa 

10 Selasa,22/2/2022 Berkunjung ke umkm untuk membantu pembuatan 

dan pengemasan bakso ikan ibu zahra 

11 Rabu, 23/2/2022 Kebalai desa melakukan kegiatan perlombaan desa 



 

 

 

 

 

2.3 hasil kegiatan dan dokumentasi 

2.3.1 mengikuti proses pembuatan bakso ikan 

 
program kunjungan ke UMKM bakso ikan yang saya lakukan ini dapat 

meningkatkan kreativitas dan pemilik bakso ikan yang awalnya mereka hanya tau 

bagaimana cara membuat tempe, dan sekarang pemilik umkm tau bagaimana cara 

pengemasan yang baik, dan bagaimana cara penjualan online dengan memasang 

logo yang disertai nomor telepon dan konsumen dapat dengan mudah mengetahui 

umkm bakso ikan milik ibu Zahra karena sudah terdaftar di google map (bakso bu 

Zahra) meskipun dimasa pendemi ini keuangan mengalami peningkatan. 

 

(Gambar 2.1 proses pembuatan bakso ikan) 

 

 
 

2.3.2 pembuatan laporan keuangan di buku manual 

pemilik umkm belum menjalankan penghitungan pada laporan keuangan sehingga 

pemilik umkm kesusahan mencari tahu apakah laba/rugi didalam usahannya dan 

saya membantu umkm dalam menghitung laporan keuangan agar lebih tersusun 

dengan rapih. 



 

 

 

 

 

Mitra bakso ikan ibu zahra 

Laporan Keuangan 

Desember 2021 

 

Pendapatan  Rp. 36.700.000 

Beban :   

Biaya gaji karyawan Rp. 3.000.000  

Biaya listrik Rp. 1.350.000  

Biaya air Rp. 780.000  

Biaya perlengkapan Rp. 12.000.000  

Biaya lain-lain Rp. 3.500.000  

Jumlah beban  Rp. (20.630.000) 

Laba Rp. 16.070.000 



 

 
Mitra Bakso ikan ibu zahra 

laporan Keuangan 

Januari 2022 (per bulan) 

Pendapatan  Rp. 3.060.000 

Beban :   

Biaya gaji karyawan Rp. 112.500  

Biaya listrik Rp. 250.000  

Biaya air Rp. 65.000  

Biaya perlengkapan Rp. 650.000  

Biaya lain-lain Rp. 280.000  

Jumlah beban  Rp.(1.357.500) 

Laba Rp. 1.702.500 

 

Mitra Bakso ikan ibu zahra 

laporan Keuangan 

febuari 2022 (per bulan) 

 

Pendapatan  Rp. 3.100.000 

Beban :   

Biaya gaji karyawan Rp. 300.000  

Biaya listrik Rp. 110.000  

Biaya air Rp. 57.000  

Biaya perlengkapan Rp. 850.000  

Biaya lain-lain Rp. 290.000  

Jumlah beban  Rp.(1.517.000) 

Laba Rp. 1.583.000 



 

 

Tabel 2 Biaya bahan produksi 

 

No Bahan-Bahan Harga 

1 25 kg ikan bara kuda Rp. 550.000 

2 10 kg tepung sagu Rp. 125.000 

3 1/5 bawang putih Rp. 35.000 

4 Putih telur 10 butir Rp. 25.000 

5 1 kg gula pasir Rp. 28.000 

6 ¼ garam Rp.10.000 

7 1 renteng penyedap rasa Rp. 12.000 

8 Jumlah Biaya bahan produksi Rp. 785.000 



 

 

2.3.3 mendaftarkan UMKM ke E-Commerce 

 
E-Commerce merupakan tempat belanja online yang sangat dibutuhkan oleh 

kegiatan manapun karena aplikasi gojek ini memudahkan kita dalam memesan 

apapun disana maka bakso ikan ini akan dipasarkan melalui aplikasi shoopee agar 

UMKM lebih terkenal oleh masyarakat dan lebih banyak peminatnya. 

Membantu pemilik UMKM dalam mendaftarkan bakso ikan di E-commerce yaitu 

shoope, tidak lupa menjaga protokol Kesehatan. 

 

(Gambar 2.3 promosi di E-commerce UMKM 

 

 

 

2.3.4 promosi melalui instagram 

 
setelah logo produk dibuat dan variasi produk ditambahkan, saya melakukan 

pengembangan aspek pemasaran dalam hal promosi, promosi yang dilakukan 

adalah dengan membuat akun onlineshop dan sosial ,media lainnya, seperti 

Instagram. 



 

 
 

 

(Gambar 2.4 promosi melakukan Instagram) 

 
2.2.5 mengahadiri dan membantu proses peresmian pusat oleh-oleh 

menghadiri dan membantu acara peresmian musrembang untuk peresmian gerai 

UMKM kec. Rajabasa 

 
(Gambar 2.5 Kegiatan peresmian gerai pusat oleh-oleh) 



 

 

2.3 Dampak kegiatan 

Dari berebagai laporan kegiatan PKPM ini memiliki dampak tersendiri untuk 

masyarakat, pemerintah, dan UMKM yang saya bantu untuk berkembang lebih 

baik lagi. 

 
2.3.1 Dampak kegiatan PKPM untuk masyarakat 

Beberapa kegiatan telah dilakukan sebagai bentuk program kerja dalam program 

pengabdian masyarakat ini yang dimiliki dampak terhadap masyarakat sekitar 

seperti pemahaman tentang usaha untuk berkembang ekonomi masyarakat,lalu 

masyarakat dapat dilihat keadaanya oleh pemerintah dan dapat diperhatikan 

dengan cepat. 

 

 

2.3.2 Dampak kegiatan PKPM untuk pemerintah 

Dampak kegiatan ini terhadap pemerintah yaitu, membantu pemerintah dalam 

mengontrol masyarakat dan pengetahuan data UMKM di sebuah desa dengan 

mudah. Hal itu mempermudah pemerintah melakukan survey di suatu kecamatan 

dan desa. 

 
 

2.3.3 Dampak kegiatan pkpm untuk UMKM pengolahan bakso ikan ibu Zahra 

Dalam suatu usaha, kepercayaan pelanggan merupakan salah satu proses 

terpenting untuk menunjang keberlangsungan dan keberhasilannya kegiatan 

PKPM ini memiliki dampak tersendiri terhadap UMKM ini. 



 

 

BAB III 

PENUTUP 

3.1 kesimpulan 

 
Dengan menggunakan laporan keuangan yang sederhana dapat membantu 

UMKM lebih tahu mengetahui apakah mengalami laba/rugi dalam melakukan 

laporan keuangan adapun adanya menjadi identitas produk olahan ikan sebagai 

usaha menghasilkan pemasukan ekonomi bagi UMKM. 

3.2 Saran 

 
Adapun saran yang dapat kami berikan adalah sebagai berikut: 

 
a. Perlu adanya pendamping kepada para pelaku UMKM dalam melakukan 

laporan keuangan sehingga pelaku umkm mampu mengelola keuangannya 

dengan baik. 

b. Para pelaku UMKM harus lebih berani lagi untuk memajukan usaha. 

c. Mengupayakan mahasiswa pkpm untuk memahami pendapatan sinergi 

pemberdayaan yang bertumpu pada peningkatan sumber daya masyarakat itu 

sendiri 

3.3. Rekomendasi 

 
perlu adanya kuat dari pihak balai desa wai muli timur setempat untuk terus 

mengajukan layanan, saranan, dan prasarana dan meningkatkan kualitas balai desa 

sehingga dapat bersaing dengan maju lainnya. Keterlibatan masyarakat balai 

desapun dibutuhkan pada setiap pelenggaraan suatu kegiatan, sehingga 

terbentuklah suatu hubungan baik antara balai desa dan masyarakat, hingga 

mampu untuk mencapai tujuan bersama. Dilain sisi, para pelaku UMKM dan 

masyarakat ekonomi mengalami peningkatan atau melemah diharapkan mampu 

untuk terus mengembangkan usaha mereka dengan menciptakan suatu inovasi dan 

solusi kreatif ditengah keterbatasan kegiatan usaha yang telah diterapkan oleh 

pemerintah, dengan tetap bersabar dalam menjalankan usaha adalah kunci utama 

suksesnya suatu usaha. 



 

 

 

 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Tim Penyusun. 2021. Buku Panduan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya. 

Azima, M. F., 2019. Pengembangan Dan Pelatihan Media Pembelajaran Bagi Guru SD 

IT Di Bandar Lampung. Jurnal Publika Pengabdian Masyarakat, 1(02), pp.48-52. 

Hakim, L., Jaya, I. and Supriyadi, S., 2021, September. Pengembangan Dan Pelatihan 

Ekonomi Keratif Berbasis Sumber Daya SDIT Insantama. In Prosiding Seminar 

Nasional Darmajaya (Vol. 1,pp. 53-58). 

Artaye, Ketut.(2021), Agustus 02. Buku panduan praktek kerja pengabdian masyarakat 

mandiri indtitut informatika dan bisnis darmajaya. Dipetik agustus 02,2021, dari pkpm 

darmajaya 

Ginanjar, Taufik. 2014. Rahasia Membangun Website Toko Online Berpengalaman 

Jutaan Rupiah. Jakarta. Media Kita 

https://pkpm.darmajaya.ac.id 

https://repository.dinamika.ac.id/id/eprint/2329/3/BAB_I.pdf 

http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab1/RS1_2016_2_1282_Bab1.pdf 

http://umkmbuzahra.000webhostapp.com/ 

https://www.waimulitimur.opendesa.id/ 

http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab1/RS1_2016_2_1282_Bab1.pdf
http://umkmbuzahra.000webhostapp.com/
http://www.waimulitimur.opendesa.id/


 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 
 

 

Gambar 1. Survey lokasi kegiatan PKPM 
 

 



 

 

Gambar 2. Membantu proses pembuatan pengolahan bakso ikan 
 
 

 
Gambar 3. Bergotong royong bersama warga wai muli timur 

 
 

Gambar 4. Membantu proses kerajian untuk paud 
 

 

 

 
 

Gambar 5. Kegiatan peresmian gerai pusat oleh-oleh kec. Rajabasa 
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